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 Flooding is a natural disasters phenomenon that often occurs in big cities in 
Indonesia, one of them is Jakarta. The Consequences of the floods in Jakarta are lowland 
morphology, high rainfall, large surface flow (run-off), river gradient or drainage 
gradient is very gentle, tidal influence and siltation of rivers around estuary. Jakarta is a 
part of the Ciliwung River downstream part, with a low situation of Jakarta makes the 
role of the Ciliwung upstream part become very important. It is connected with a 
consequence of the flood runoff that can not be optimally absorbed by the soil, due to 
changes in land use are not in accordance with their designation as a protected areas. 
The aims of this study to determine the condition of the Ciliwung upstream part 
such as changes of land use, condition of morphology and its effect on the volume of 
flooding in Jakarta. After knowing the changes and morphology that exist in the area 
through satellite imagery, it can be planned arrangement of space that affect the 
discharge of water flows into upstream part. 
This study is geographically located in 106049'40" - 107000'15" East Longitude 
and 6038'15" - 6046'05" South Latitute. Administratively, Ciliwung upstream part covers 
30 villages in Bogor Regency there are 2 villages (Sukaraja Subdistrict), 7 villages 
(Ciawi Subdistrict), 10 villages (Cisarua Subdistrict) , 11 villages (Megamendung 
Subdistrict) and 1 village in the East Bogor Subdistrict. Ciliwung upstream part 
watershed area are 14 860 ha. 
The method of this study by approach analysis of landforms and land cover. The 
main data used are Landsat - 7 ETM +, geological map scale of 1 : 100,000 and the 
earth map scale of 1 : 25,000. In addition, for an extra analysis of geological conditions, 
also used the image processing results that is Digital Elevation Model. The results used 
for the basis of land use planning that expected to be one solution to reduction of rainfall 
that disembogue into the Bay of Jakarta. 
 The analysis results of Landsat satellite imagery with multi-temporal from time to 
time there are visible changes in lines vegetation area become more bit and pushed by the 
development in various sectors. With the land use planning on the Ciliwung upstream 
part, the government is expected to objectify, so the discharge of run-off flowing into 
Jakarta is reduced. 
 






Banjir adalah suatu fenomena 
bencana alam yang sering melanda kota 
besar di Indonesia, salah satunya adalah 
Kota Jakarta. Hal ini sudah terjadi pada 
zaman kolonial Belanda tepatnya pada 
tahun 1621, 1654, 1872, 1909 dan 1918, 
kemudian banjir besar juga terjadi pada 
tahun 1996, 2002, Februari 2007 dan 
yang terbaru adalah awal tahun 2013. 
Indikasi penyebab banjir Jakarta antara 
lain, curah hujan yang tinggi, dengan 
tingginya curah hujan menyebabkan 
saluran – saluran air yang ada tidak 
mampu lagi menampung kelimpahan air 
tersebut.  
Beberapa sungai utama mengalir 
melalui wilayah ini, sehingga mempunyai 
potensi untuk terjadinya banjir. Secara 
alami, faktor penyebab terjadinya banjir 
selain keadaan morfologinya yang berupa 
dataran rendah, juga disebabkan oleh 
curah hujan yang tinggi di bagian 
belakangnya (hinterland), aliran 
permukaan (run-off) yang besar, gradien 
sungai atau drainase yang sangat landai, 
pengaruh pasang surut, dan pendangkalan 
sungai di sekitar muaranya. 
Dalam mengkaji keadaan Daerah 
Aliran Sungai ( DAS ) Ciliwung, sumber 
data yang digunakan adalah dengan 
menganalisis citra satelit landsat dalam 
beberapa waktu sebagai peninjauan 
perubahan penggunaan lahan. Citra satelit 
lain yang digunakan adalah Digital 
Elevation Model ( DEM ) dan Shuttle 
Radar Topography Mission ( SRTM ). 
 
II. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dijadikan 
sebagai objek penelitian adalah bagian 
hulu dari daerah aliran Sungai Ciliwung 
dan secara geografis terletak pada 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
III. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi oleh beberapa 
hal, agar dalam pengerjaannya dapat 
terfokus serta tujuan dan maksud dari 
penelitian ini tercapai, diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Jenis citra satelit yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu DEM 
SRTM tahun 2012, dan Landsat tahun 
1997, 2001, 2006, 2012. 
2. Tata guna lahan DAS bagian hulu 
Sungai Ciliwung. 
 
IV. KAJIAN TEORI 
Penginderaan jauh didefinisikan 
sebagai suatu metoda untuk mengenal 
dan menentukan objek dipermukaan bumi 
tanpa melalui kontak langsung dengan 
objek tersebut. 
Dalam menentukan objek tersebut 
dibutuhkan sebuah sumber energi yang 
memancarkan gelombang elektro-
magnetis yang melalui atmosfer. 
Gelombang elektromagnetis ini dalam 
atmosfer akan diserap dan ada pula yang 
dipantulkan bergantung kepada jenis 
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material penyusunnya. Gelombang yang 
dipantulkan akan direkam oleh sensor 
yang diletakkan dalam suatu wahana 
(platform), sedangkan gelombang yang 
diserap diubah menjadi panas dan 
dipancarkan yang kemudian akan di 
rekam pula oleh sensor. 
 
4.1 Interpretasi Citra 
Menurut Este dan Simonett, 1975: 
Interpretasi citra merupakan perbuatan 
mengkaji foto udara atau citra dengan 
maksud untuk mengidentifikasi objek dan 
menilai arti pentingnya objek tersebut. 
Jadi di dalam interpretasi citra, penafsir 
mengkaji citra dan berupaya mengenali 




Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam mengamati 
kenampakan objek dalam foto udara, 
yaitu: 
1. Bentuk  
2. Ukuran  
3. Pola  
4. Bayangan  
5. Rona  
6. Tekstur  
7. Situs 
 
4.2 Citra Landsat 
Satelit Landsat merupakan satelit 
sumberdaya yang pertama kali 
diluncurkan oleh Amerika pada tahun 
1972. Pada mulanya Landsat bernama 
ERTS-1 namun tepat sebelum peluncuran 
ERTS-B, NASA secara resmi mengganti 
program ERTS dengan nama Landsat, 
untuk membedakan dengan program 
satelit oseanografi saat itu. Sampai saat 
ini Landsat telah mencapai generasi 
Landsat 7. 
Pada Landsat 7 dikenal dengan 
sensor +ETM (Enhanced Thematic 
Mapper), dengan resolusi 30 meter, 
sensor ini sebenarnya merupakan sensor 
TM yang dilengkapi dengan satu band 
tambahan berupa band pankromatik 
dengan resolusi spasial 15 meter dan 
band termal yang telah disempurnakan 
dengan resolusi spasial 60 meter.  
Karakteristik tiap saluran pada 
Landsat 7 terdapat pada tabel 4.1 di 
bawah ini : 
Tabel 4.1 Karakteristik Landsat 7 
(Humaidi, 2005) 
Kedelapan band tersebut memiliki 
fungsi tersendiri pada terapannya, dapat 
digunakan teknik komposit untuk 
memudahkan interpretasi dan 
meningkatkan hasil interpretasi. 
Pemrosesan digital dilakukan guna 
memasukkan filter red, green, dan blue 
pada masing – masing band yang akan 
dibuat kompositnya. Sebagai contoh 
komposit band 543/RGB efektif untuk 
membedakan obyek vegetasi dengan non 
vegetasi. Obyek bervegetasi diinter- 
pretasikan dengan warna hijau, dan tanah 
kering dengan warna merah. Komposit 
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band 321/RGB adalah komposit yang 
menampilkan warna asli (thrue color 
composit) dari objek di permukaan bumi.  
Landsat merupakan satelit dengan orbit 
sunsynchronous yakni satelit dengan orbit 
matahari, bergerak dari utara ke selatan 
bumi, satelit akan mengelilingi bumi 
dalam waktu 96,8 menit dengan 
kecepatan 6,46 km/detik. Lintasan pada 
ekuator memiliki sudut 9° terhadap garis 
normal dan orbit yang berdampingan 
berjarak ± 2760 km di ekuator. 
 
4.3 Citra DEM – SRTM 
DEM (Digital Elevation Model) 
yang dihasilkan oleh SRTM (Shuttle 
Radar Topography Mission) cukup 
favorit untuk melihat secara cepat bentuk 
permukaan bumi di seantero tanah air. 
Sidarto (2010) menjelaskan bahwa DEM 
adalah suatu citra yang menggambarkan 
penampakan digital dari topografi 
permukaan tanah. Citra ini sebenarnya 
bukan merupakan citra inderaan jauh, 
namun merupakan hasil akhir dari proses 
inderaan jauh. 
 
4.4 Bentuk DAS Ciliwung  
Das Ciliwung lebih unik lagi 
dibandingkan dengan bentuk DAS - DAS 
yang lainnya. Sepintas terlihat seperti 
corong. Bagian hulu yang melebar 
kemudian meyempit di bagian tengah dan 
memanjang sampai ke hilir. Bentuk ini 
mencirikan bahwa antara kenaikan aliran 
dengan penurunan aliran ketika terjadi 
banjir mempunyai durasi yang seimbang.  
 
V. METODOLOGI 
Dalam penelitian ini digunakan 
metode berupa kombinasi antara 
interpretasi secara digital dan manual 
disesuaikan dengan ketersediaan data. 
Interpretasi dilakukan langsung pada citra 
satelit Landsat 7 ETM+ dan DEM 
SRTM. Dasar dalam melakukan 
interpretasi dikombinasikan pada data 
sekunder berupa peta geologi, peta 
tutupan lahan.  Interpretasi citra satelit 
dengan bantuan software diantaranya 
menggunakan Arc Gis V.10 Sp1, Global 
Mapper V.13.00 dan Er Mapper V.7.00. 
 
VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interpretasi citra DEM yang 
dilakukan adalah menggunakan metode 
on screen digitizing. Metode ini 
merupakan cara yang digunakan dengan 
menginterpretasi secara langsung 
kenampakan yang tersedia pada citra. 
Penginterpretasian citra dikhususkan 
pada informasi geologi, yaitu pembuatan 
batas bagian hulu sungai Ciliwung, 
kenampakan morfologi dilihat dari 
perbedaan tekstur pada citra satelit DEM-
SRTM, pengelompokkan penggunaan 
lahan di daerah hulu sungai Ciliwung 
yang dibantu dari kenampakan dengan 
google earth yang kemudian disesuaikan 
dengan kenampakan pada DEM. Selain 
itu citra satelit Landsat ETM+7 
digunakan sebagai perbandingan area 













Gambar 6.1 Lokasi Penelitian Daerah 
Aliran Sungai Bagian Hulu Sungai 
Ciliwung 
 
Perangkat lunak membantu 
penginterpretasian dalam hal diantaranya 
deliniasi daerah, pengambilan daerah 
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yang diinginkan sesuai dengan kajian 
penelitian, pembagian bagian sungai, 
pendigitasian kontur. Dasar deliniasi 
yang dilakukan disesuaikan dengan teori 
geologi, sebagai contoh dalam 
menentukan bagian hulu sungai 
Ciliwung, diinterpretasikan dari pola 
aliran sungai yang membentuk pola radial 
sentrifugal, kemudian dicirikan dengan 
bentuk kelokan sungai yang terbentuk 
tidak intensif dilihat dari citra satelit, 
hasil dari interpretasi ini dapat dilihat 












Gambar 6.2 Pola Aliran Sungai Daerah 
Aliran Sungai Bagian Hulu Sungai 
Ciliwung 
 
Pada gambar 6.2 diperlihatkan besar 
kemiringan pada daerah kajian dan 
dikombinasikan dengan aliran sungai 
sehingga dapat memperkuat pembagian 










Gambar 6.2 Kelerengan yang mencapai 
15 % menjadi salah satu dasar penentuan 
lokasi hulu sungai Ciliwung. 
 
6.1 Geomorfologi 
Klasifikasi geomorfologi pada 
citra satelit SRTM DEM menggunakan 
klasifikasi Vanzuidam tahum 1985 (Tabel 
2) dan 1983 (Tabel 3). Kondisi 
geomorfologi berdasarkan hasil 
interpretasi citra satelit menggunakan 
kemiringan, tekstur serta kenampakan 
rona pada citra DEM dihasilkan 
morfologi datar, bergelombang miring, 
bergelombang landai, dan berbukit 
bergelombang. Kondisi ini digambarkan 
dalam interpretasi citra dengan 
menggunakan perangkat lunak, hasilnya 
dapat dilihat pada gambar 6. Pada gambar 
tersebut terlihat tekstur dan rona yang 
terlihat berbeda dari setiap deliniasi 
topografi daerah tersebut. Dengan hasil 
seperti ini, data dapat digunakan sebagai 
acuan data primer kegiatan pemetaan 
geologi. 
 











Daerah hulu Kali Ciliwung 
tersusun dengan litologi batuan 
gunungapi dan endapan permukaan dan 
masuk ke dalam formasi batuan 
gunungapi Gunung Gede (Qvk = 
5.797,76 ha dan Qvba = 1.170,32 ha ), 
batuan gunungapi Gunung Pangrango 
(Qvpo = 8.367,41 ) yang semuanya 
berumur Kuarter (gambar 7). Jenis 
litologi yang mungkin terdapat pada 
formasi ini adalah breksi, lava. Andesit 
dan material endapan permukaan dari 
gunungapi berumur kuarter yang 
diidentifikasi berdasarkan tekstur 
tergolong lanau sampai batupasir. 
Keterdapatan batupasir disini dapat 
dikembangkan sebagai sarana penyimpan 
air yang baik, karena dengan sifat 
fisiknya batupasir mempunyai pori yang 
dapat mengalirkan air dan menyimpan air 
atau secara hidrologi dapat dikatakan 
sebagai aquifer.  
 
6.3 Tata Guna Lahan 
Pada peta tata guna lahan yang 
bersumber dari Dinas Kehutanan 
Kabupaten Bogor dijelaskan penggunaan 
lahan pada hulu Kali Ciliwung yang 
terlihat memang ada hutan kering, 
perkebunan, dan penghijauan lainnya, 
tetapi tanaman yang dikembangbiakkan 
bukanlah tanaman keras dengan daya 
serap air yang tinggi, melainkan tanaman 
semusim seperti kacang – kacangan, 
jagung, dsb. Hal ini menjadikan hulu 
sungai Ciliwung menjadi kritis karena air 
yang hujan yang mengalir hanya akan 
masuk ke dalam tanah sangat sedikit dan 
sisanya mengalir dari hulu sungai 
Ciliwung sampai bermuara di Teluk 
Jakarta, hal ini pun diperparah dengan 
buruknya penanganan pada bagian tengah 
Kali Ciliwung. 
 
6.4 Interpretasi dan banjir 
Hasil interpretasi yang dihasilkan 
penulis dalam melakukan penelitian di 
bagian hulu Kali Ciliwung menghasilkan 
sebuah fenomena alam yang dipandang 
dari sudut geologi. Interpretasi citra yang 
dilakukan mengambil aspek topografi 
daerah penelitian yang terkait dengan 
penggunaan lahan yang digunakan oleh 
masyarakat dalam DAS. Dari sudut 
penggunaan lahan, penggunaannya 
sangatlah mengkhawatirkan, karena 
banyaknya area pemukiman yang 
dibangun pada kelerengan yang tidak 
sesuai standar pembangunan.  
Selain itu banyaknya bangunan yang 
berdiri pada daerah resapan air yang 
notabene seharusnya menjadi daerah 
resapan yang dapat mengurangi larinya 
aliran air permukaan ke daerah hilir. Hal 
inilah yang menjadi salah satu penyebab 
pengendalian banjir Jakarta menjadi suatu 
permasalahan yang pelik dan seakan 
tidak berujung. 
Pada citra Landsat terlihat perubahan 
garis area penggunaan lahan vegetasi dan 
bangunan, hasil perhitungan luasan area 








Luas area yang dihitung seluas 
15.427,45 ha dan terlihat dari hasil 
prosentase area vegetasi mengalami 
penurunan dan area terbangun mengalami 
peningkatan. Dengan adanya perubahan 
area ini maka dilakukan pembuatan 
perencanaan tata guna lahan agar dapat 
mengoptimalkan daerah resapan, 
sehingga akan berdampak pada 
pengurangan volume banjir Jakarta 
dengan menghitung debit perencanaan 
menggunakan perangkat lunak HEC 
(Hydrologic engineering Center) – HMS 
(Hydrologic Modelling System). 
HEC–HMS adalah perangkat lunak 
yang dikembangkan oleh U.S Army 
Corps of Engineering. Perangkat lunak 
ini digunakan untuk analisa hidrologi 
dengan mensimulasikan proses curah 
hujan dan limpasan langsung  (run-off) 
dari sebuah wilayah sungai. HEC–HMS 
di desain untuk bisa diaplikasikan dalam 
area geografik yang sangat luas untuk 
menyelesaikan masalah, meliputi suplai 
air daerah pengaliran sungai, hidrologi 
banjir, dan limpasan air di daerah kota 
kecil ataupun kawasan  tangkapan air 
alami. Hidrograf  satuan yang dihasilkan 
dapat digunakan langsung ataupun 
digabungkan dengan software lain yang 
digunakan dalam ketersediaan air, 
drainase perkotaan, ramalan dampak 
urbanisasi, desain pelimpah, pengurangan 
kerusakan banjir, regulasi penanganan 
banjir, dan sistem operasi hidrologi. 
Model HEC–HMS dapat 
memberikan simulasi hidrologi dari 
puncak aliran harian untuk perhitungan 
debit banjir rencana dari  suatu DAS. 
Konsep dasar perhitungan dari model 
HEC–HMS adalah data hujan 
sebagai  input air untuk satu atau 
beberapa sub daerah tangkapan air ( sub 
basin ) yang sedang dianalisa. Jenis 
datanya berupa intensitas, volume, atau 
komulatif volume hujan. Setiap sub basin 
dianggap sebagai suatu tandon yang non 
linier dimana input adalah data hujan. 
Aliran permukaan, infiltrasi, dan 
penguapan adalah komponen yang keluar 
dari sub basin. Berdasarkan data tersebut 
didapatkan hasil debit rencana 2 tahunan 
yang terjadi ketika banjir adalah sebesar 
397 m3/s. 
Tata guna lahan pada hulu Kali 
Ciliwung ini hampir 80% digunakan 
sebagai tempat berdirinya berbagai 
bangunan gedung. Secara geologi batuan 
penyusun bagian hulu ini adalah batuan 
yang berumur kuarter dengan 
karakteristik litologi batuan gunungapi 
dan hasil endapan permukaan gunungapi, 
seharusnya penggunaan lahan daerah 
tersebut adalah hutan dengan  jenis 
tanaman keras sehingga dapat menyerap 
air lebih optimal ketika musim penghujan 
tiba. Jadi intinya perlu dilakukan tata 
ulang wilayah didaerah Jakarta yaitu pada 
bagian hulunya dengan melakukan 
perluasan pada daerah resap air agar air 
permukaan yang diakibatkan oleh hujan 
dapat mengalir berpola tidak menyebar 
kemudian menggenang.  
 
6.5 Jakarta dan Evaluasi Tata Guna 
Lahan Bagian Hulu Ciliwung 
Banjir dan penggunaan lahan 
sangatlah erat hubungannya, karena 
penyebab banjir juga dapat disebabkan 
oleh ketidakteraturan penataan lahan 
yang ada pada bagian hulu suatu aliran 
air. Menurut data geologi Kota Jakarta 
merupakan suatu dataran banjir dan 
memiliki susunan batuan hasil erupsi 
gunungapi yaitu endapan vulkanik, 
aluvium, dan delta yang berumur kuarter 
serta Jakarta merupakan daerah limpasan 
dari Kota Bogor. 
Solusi banjir Jakarta telah menjadi 
agenda setiap gubernur yang menjabat, 
hal ini menjadi kurang efektif karena 
pada dasarnya usaha yang dilakukan baru 
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sebatas pada bagian tengah sampai hilir, 
yaitu berusaha mengurangi luapan air di 
daerah – daerah yang menjadi langganan 
banjir. Secara geologi Jakarta merupakan 
suatu dataran banjir dan memiliki 
topografi yang lebih rendah dari 
kabupaten Bogor pada khusunya, hal ini 
menyebabkan air mengalir ke arah yang 
lebih rendah yaitu Kota Jakarta. 
Seharusnya pemerintah Provinsi 
Jawa Barat khususnya Pemerintah 
Kabupaten Bogor dan Pemerintah Kota 
Jakarta membenahi daerah hulu yang 
merupakan awal dari aliran air yang 
mengalir ke Kota Jakarta. Jika hal ini 
dilakukan maka air yang mengalir akan 
berkurang secara signifikan. Air dapat 
meresap secara optimal ke dalam tanah 
yang notabene tidak digunakan sebagai 
ajang pembangunan. Pembenahan 
kawasan hulu Kali Ciliwung sangatlah 
penting, karena hasil interpretasi dengan 
citra satelit didapatkan kondisi litologi 
yang termasuk ke dalam batuan 
gunungapi dan hasil endapan permukaan 
yang berumur tersier sampai kuarter. 
Batuan gunungapi diidentifikasikan 
berjenis  
Dengan adanya perubahan 
penggunaan lahan yang signifikan pada 
bagian tengah sampai hulu bagian sungai 
Ciliwung yang merupakan daerah resapan 
air atau juga daerah tangkapan air tidak 
ddapat menampung curah hujan yang 
tinggi beberapa tahun ini. Selain itu 
danau atau situ – situ yang ada di daerah 
hulu juga sudah kurang berfungsi dalam 
menampung air, karena daerah sekitarnya 
dibangun gedung – gedung ataupun 
pemukiman. 
Kawasan resapan air di hulu DAS 
memiliki peran sangat penting dalam 
siklus hidrologi. Selain itu berdasarkan 
data stasiun pengamat air di hulu 
ciliwung menunjukkan Koefisien Regim 
Sungai (KRS) mencapai angka 4.274 
padahal normalnya harus dibawah angka 
50, ini menunjukkan bahwa kinerja DAS 
Ciliwung sudah sangat buruk. Secara 
sederhana dapat diartikan bahwa airtanah 
umumnya akan keluar ke permukaan di 
sepanjang penyebaran formasi ini dan 
menambah pasokan air permukaan yang 
mengalir ke hilir, ke Jakarta dan 
sekitarnya.  
Masalah perubahan penutupan lahan 
menjadi rumit lagi apabila dikaitkan 
dengan pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah dalam suatu DAS. Seringkali 
ditemui beberapa daerah terjadi konflik 
kepentingan antara ekonomi daerah 
dengan kelestarian lingkungan. Apalagi 
saat ini era otonomi daerah yang 
memberikan kewenangan yang luas 
kepada daerah untuk mengatur 
daerahnya. Hal tersebut ternyata telah 
diartikan secara kurang bijaksana oleh 
pemerintah daerah. Fokus perhatian lebih 
tertuju pada peningkatan pendapatan asli 
daerah (PAD). Akibatnya perhatian 
terhadap kelestarian lingkungan menjadi 
terabaikan. 
Sebetulnya upaya pemerintah untuk 
menanggulangi permasalahan banjir 
Jakarta dari segi regulasi telah banyak 
dilakukan sebagai kontrol telah 
diterbitkannya PP no 33 tahun 1963 
tentang penertiban pembangunan di 
kawasan sepanjang jalan antara Jakarta – 
Bogor – Puncak – Cianjur dalam bentuk 
hukum khusus yang kemudian 
disempurnakan dengan Kepres no 48 
tahun 1963 yang diperbarui dengan 
Kepres no 79 tahun 1985 tentang 
penetapan RUTR kawasan puncak dan 
terakhir Kepres no 114 tahun 1999 yang 
menyangkut penataan ruang kawasan 
Bopunjur (Bogor, Puncak dan Cianjur) 
berdasarkan Kepres tersebut maka 
kawasan itu ditetapkan dengan fungsi 
utama sebagai serapan air dengan tetap 
mempertahankan kawasan pedesaan. 
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Demikian pula penggunaan lahan 
masing-masing DAS telah dibuatkan 
penggunaan lahannya, mulai zona 
pelindung, zone penyangga sampai zona 
budidaya. Pasal 50 UU no 41 tahun 1999 
melarang setiap orang melakukan 
penebangan kiri kanan sungai, waduk 
atau danau atau mata air, akan tetapi 
tampaknya belum ditaati sepenuhnya oleh 
masyarakat. 
 
6.6 Upaya pengendalian banjir 
Penting adanya pola pikir bahwa 
banjir yang terjadi di daerah Jakarta dan 
sekitarnya bukan hanya dari perilaku 
hidup masyarakat yang kurang sadar akan 
fungsinya sungai, atau disisi lain kita bisa 
mengkaji dari perubahan curah hujan 
yang kian tahun semakin meningkat dan 
musim penghujan yang kurang sesuai 
dengan musim penghujan pada umumnya 
di Indonesia, hal ini terjadi karena adanya 
perubahan iklim dunia.  
Geologi memiliki sudut pandang 
yang lain ketika melihat suatu fenomena 
alam berupa tata guna lahan yang 
mengakibatkan suatu bencana alam yang 
seharusnya dapat dikendalikan dengan 
sudut pandang susunan litologi serta 
sejarah geologi daerah tersebut. Kearifan 
lokal sebagai seorang ahli geologi dapat 
diterapkan dengan merencanakan suatu 
gerakan normalisasi DAS Hulu Kali 
Ciliwung dengan disiplin ilmu lain yang 
terkait agar pengendalaian banjir jakarta 
dapat terealisasikan. 
Dalam usaha meniadakan banjir yang 
terjadi di bagian ilir Kali Ciliwung yaitu 
di daerah Jakarta terdengar sangat idealis, 
karena secara geologi Jakarta merupakan 
suatu dataran banjir, jadi lebih tepatnya 
adalah usaha pemerintah, masyarakat dan 
pihak terkait sebagai upaya pengendalian 
banjir. Beberapa upaya yang telah 
dirumuskan oleh penulis berdasarkan 
dengan kajian geologi adalah 
1. Keberadaan saluran air. 
2. Rehabilitasi daerah tangkapan air. 
3. Adanya normalisasi situ – situ. 
4. kapasitas sungai dengan pegaturan 
alur sungai ; pendalaman atau 
pelebaran alur sungai, mengurangi 
kakasaran alur, pengendalian erosi. 
5. Pembuatan sumur resapan. 
 
VII. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Ada beberapa hal penting yang 
dapat disimpulkan berdasarkan analisis 
hasil interpretasi kondisi DAS Kali 
Ciliwung dengan metode penginderaan 
jauh, yaitu : 
1. Hasil interpretasi citra satelit Landsat 
ETM+7 ( tahun 1997, 2001 dan 2006 
) dan DEM SRTM ( 2012 ) yaitu  : 
a. Menggabungkan komposisi band 
543 menghasilkan perbedaan 
warna merah dan hijau untuk 
membedakan antara bangunan 
dan vegetasi. 
b. Secara kualitatif area vegetasi 
mengalami penurunan dari tahun 
1997,2001,2006, dan 2012 
sebesar 0.30%, sedangkan area 
terbangun mengalami peningkatan 
sebesar 1.6 %. 
c. Hasil deliniasi lahan menyebutkan 
area vegetasi mengalami 
penurunan hal ini sesuai dengan 
data dinas kehutanan 2010 
pemerintah Kabupaten Bogor. 
2. Daerah hulu Ciliwung memiliki 
topografi yang beragam, yaitu terlihat 
dari tekstur daerah serta besar derajat 
dari kemiringan menghasilkan :  
a. Topografi Landai (120),  
b. Bergelombang (200),  
c. Datar (50),  
d. Curam (300),  
e. Sangat Curam (500). 
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3. Hasil interpretasi menunjukkan 
bahwa hulu Ciliwung memiliki 
morfologi berupa perbukitan dan 
penggunaan lahan tidak sesuai 
peruntukkan daerah resapan maka 
rekomendasi untuk bagian hulu 
sungai Ciliwung adalah sebagai 
kawasan lindung  
4. Penataan hulu Ciliwung sebagai 
kawasan lindung terdapat pada peta 
perencanaan yang terlampir. Dari 
rencana penataan ruang ini 
menghasilkan analisis perhitungan 
debit yang mengalir dari hulu ke arah 
hilir sebesar 397 m
3
/s dan dapat 
menurunkan debit yang semula 570 
m
3
/s, maka debit mengalami 
penurunan sebesar 43,6 %. 
 
Saran 
1. Penentuan batas DAS dapat dilakukan 
dengan menggunakan analisis data 
topografi atau DEM. Untuk skala yang 
lebih kecil, analisis batas DAS 
menggunakan data DEM yang berasal 
dari data SRTM, dirasa cukup 
memadai.  
2. Pengendalian banjir Jakarta dilakukan 
dengan menata ruang bagian hulu 
sungai Ciliwung dengan 
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Gambar 4. Peta Rencana Tata Guna Lahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
